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ABSTRAKSI

Maretha, Sherly 2011. Analisis Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 
(APMK) terhadap Permintaan Uang Kartal di Indonesia Periode 2008:1 - 
2010:12. Skripsi, Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas 
Sriwijaya, Pembimbingan : (1) Drs. Tatang Abdul Madjid, M.Si, Ph.D, (2) Drs. 
Nazeli Adnan, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh bagaimana 
pengaruh transaksi kartu kredit dan transaksi kartu debit/ATM terhadap permintaan uang 
kartal di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data tahun 2008:1 - 2010:12 yang 
didapat dari situs resmi Bank Indonesia. Metode estimasi yang digunakan Ordinary Least 
Square (OLS). Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel transaksi kartu kredit 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap permintaan 
uang kartal, untuk variabel transaksi kartu debit/ATM menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap permintaan uang kartal sebesar 60 persen 
dan sisanya 40 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Kata Kunci : Permintaan Uang Kartal, Transaksi Kartu Kredit dan Transaksi 
Kartu Debit/ATM
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ABSTRACT

Maretha, Sherly 2011. An Analysis of the Influence of ATM Card Transactions on 
Currency Withdrawals in the Periods of January 2008 and December 2010 
in Indonesia. Thesis. Department of Development Economics, Faculty of 
Economics, Sriwijaya University, Advisors : (1) Drs. Tatang Abdul Madjid, 
M. Si, Ph. D., and Drs. Nazeli Adnan, M. Si.

This research was aimed at identifying the influence of credit card 
transactions on currency withdrawals in Indonesia; it used the data of January 2008 to 
December 2010 issued by Bank of Indonesia. This research applied Ordinary Least 
Square (OLS) method. The linear regression computation showed that there was a 
significant and positive influence of credit card transactions on currency withdrawals 
whereas the ATM card transactions showed a significant correlation yet a negative 
influence of 60%. The rest of 40% was influenced by other factors.

Key words: currency withdrawals, credit card transactions, ATM card 
transactions
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, salah 

satu wewenang Bank Indonesia dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran 

sistem pembayaran adalah menetapkan penggunaan alat pembayaran. Penetapan 

penggunaan alat pembayaran ini dimaksudkan agar alat pembayaran yang digunakan 

dalam masyarakat memenuhi persyaratan keamanan dan efisiensi bagi penggunanya

(Bank Indonesia,2006:1).

Sebagaimana diketahui sistem pembayaran dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

bentuk yaitu pembayaran tunai yang menggunakan uang kartal dan transaksi non 

tunai yang menggunakan kartu/pembayaran elektronik (Condrowilastuti,2006:2).

Untuk transaksi non tunai, perkembangan teknologi di bidang informasi dan

komunikasi memberi dampak terhadap munculnya inovasi-inovasi baru dalam sistem

transaksi non tunai. Transaksi non tunai yang dikenal dan sudah ada di Indonesia saat

ini antara lain phone banking, internet banking, kartu kredit, kartu debit atau ATM

(Anjungan Tunai Mandiri). Meskipun teknologi yang digunakan berbeda-beda, 

seluruh transaksi non tunai tersebut selalu menggunakannya. Dalam hal ini setiap 

instruksi pembayaran yang dilakukan nasabah, baik melalui phone banking, internet 

banking,, kartu kredit maupun kartu debet/ATM selalu melalui proses otoritas dan 

akan dibebankan langsung ke dalam rekening nasabah tersebut.

Sistem pembayaran adalah sistem yang berkaitan dengan kegiatan pemindahan 

dana dari satu pihak kepada pihak lain yang melibatkan berbagai komponen sistem 

pembayaran (Pramono,2006:9). Dalam prakteknya, kegiatan sistem pembayaran 

melibatkan berbagai lembaga yang berperan sebagai penyelenggara jasa dalam sistem

1



pembayaran maupun penyelenggara pendukung jasa sistem pembayaran seperti bank, 

lembaga keuangan selain bank, dan bahkan perorangan.

Dalam perkembangannya, sistem pembayaran berkembang sangat pesat 

seiring dengan perkembangan teknologi. Di sisi lain, perkembangan teknologi juga 

menggeser peranan uang tunai sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk pembayaran 

tunai atau sering di sebut electronic money (e-money) yang lebih efisien dannon

ekonomis.

Sistem pembayaran non tunai umumnya dilakukan tidak dengan menggunakan 

uang sebagai alat pembayaran melainkan dengan cara transfer antar bank ataupun 

transfer intra bank melalui jaringan internal bank. Selain itu pembayaran non tunai

juga dapat dilakukan dengan menggunakan kartu sebagai alat pembayaran, misalnya

dengan menggunakan kartu ATM, kartu debit, dan kartu kredit.

Kehadiran alat-alat pembayaran non tunai tersebut di atas seperti : kartu ATM,

kartu debit, dan kartu kredit semata-mata tidak hanya disebabkan oleh inovasi yang

dilakukan oleh sektor perbankan namun juga didorong oleh kebutuhan masyarakat

tinggi akan adanya alat pembayaran yang praktis dan ekonomis yang dapat

memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi.

Semakin meningkatnya pembayaran non tunai mengisyaratkan bahwa jenis 

pembayaran ini lebih disukai masyarakat daripada pembayaran tunai, yang antara lain 

disebabkan rendahnya biaya transaksi, efisiensi waktu dan tempat untuk bertransaksi. 

Peningkatan pembayaran non tunai ini antara lain didorong oleh perkembangan 

teknologi informasi dan telekomunikasi. Diperkirakan volume dan nilai transaksi 

pembayaran non tunai akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

perkembangan dan penggunaan teknologi dan tumbuhnya perekonomian di 

negara (Syarifuddin,2009:370).

suatu
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Perkembangan transaksi non tunai yang menggunakan alat pembayaran 

menggunakan kartu (APMK) telah memberikan berbagai kemudahan bagi para 

pemakainya dan ditengarai telah mendorong semakin berkurangnya permintaan uang 

kartal, mengingat sifat dari transaksi non tunai merupakan substitusi dari permintaan 

uang kartal (Condrowilastuti,2006:3).

Berdasarkan uraian di atas ternyata dalam sudut pandang ilmu ekonomi, studi 

mengenai sistem pembayaran elektronik sangat menarik. Isu paling sentral dalam 

studi mengenai alat pembayaran elektronik dewasa ini adalah bagaimana pengaruh 

inovasi sistem pembayaran elektronik, dalam hal ini APMK terhadap permintaan 

uang (money demand) khususnya di masyarakat luas suatu negara. Dalam dunia yang 

modem, keterbukaan dari ekonomi, globalisasi dari Capital markets, dan kemudian 

kurs yang fleksibel telah menunjukkan pentingnya mengarahkan kajian atas money

demand (Yilmazkuday, 2006:2).

Kajian teoritis mengenai permintaan uang perlu diimbangi oleh kajian yang 

secara empiris disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada. Walaupun 

pengkajian ini bisa dilakukan dalam berbagai sisi, namun hasil dan dampaknya bisa 

berlaku umum untuk perekonomian (Rinaldi,2002:10). Dalam penelitian ini, faktor 

determinan permintaan uang yang dipelajari dalam teori ekonomi makro (pendapatan 

nasional, suku bunga,) tetap akan dipertahankan dan akan tetap dibahas walaupun 

tidak terlalu mendalam. Sebab parameter-parameter tersebut merupakan startingpoint 

utama dalam penelitian ini.

Ditengah luasnya lapangan studi ekonomi, kajian atas money demand 

merupakan studi yang paling menarik bagi para ekonom dan 5 (lima) bank sentral di 

banyak negara. Urgensinya terletak pada pengaruh langsung kajian ini kepada aspek 

kebijakan moneter keseluruhan. Kestabilan permintaan uang membentuk kebijakan

3



moneter keseluruhan (aggregat monetary policy) sehingga dapat diprediksi 

pengaruhnya terhadap tingkat output, suku bunga, serta tingkat harga (Sriram, 1999:8).

Terdapat hubungan negatif antara penggunaan kartu kredit terhadap permintaan 

uang, dengan asumsi cateris paribus. Jika penggunaan kartu kredit meningkat maka 

akan menyebabkan penurunan permintaan uang, karena seperti diketahui kartu kredit 

memiliki dua fungsi, yaitu media transaksi pinjaman dan media alternatif. Untuk 

media transaksi, penggunaan kartu kredit terkait dengan jumlah ATM dan mengenai 

media alternatif, rasio dari perusahaan-perusahaan yang menerima kartu kredit 

sebagai metode pembayaran. Di sini, efek dari penggunaan kartu kredit jika 

perekonomian memiliki layanan kartu kredit berkembang, jumlah uang yang diminta 

akan terpengaruh secara negatif oleh penggunaan kartu kredit. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa orang akan mengeser semua jenis permintaan mereka untuk uang 

(yaitu transaksi, pencengahan dan mungkin juga spekulatif) ke kartu kredit. Selain itu, 

kartu kredit memiliki efek sebagian besar melalui pembelian (Yimazkuday,2006:4).

Sementara itu untuk penggunaan kartu debit juga terdapat hubungan negatif 

antara penggunaan kartu debit terhadap permintaan uang, dengan asumsi cateris 

paribus, Jika penggunaan kartu debit meningkat maka akan menyebabkan penurunan 

permintaan uang, karena di sisi lain seperti kartu kredit, kartu debit juga transaksi

media alternatif. Namun, selain itu mereka juga digunakan sebagai media likuiditas. 

Meskipun seseorang tidak dapat menggunakannya sebagai media pinjaman, mereka 

dapat digunakan untuk menarik uang di rekening giro. Dalam hal ini, seperti 

penggunaan kartu kredit, penggunaan debit kartu tergantung pada jumlah ATM dan 

rasio dari perusahaan-perusahaan yang menerima kartu debet sebagai 

pembayaran. Di sini, efek kartu debit pada permintaan uang jika ekonomi memiliki 

sistem perbankan yang dikembangkan dalam hal kartu bank, jumlah mata uang yang

metode
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beredar akan terpengaruh secara negatif oleh penggunaan kartu debit. Selain itu, 

kartu debit memiliki efek lebih besar terhadap permintaan uangpenggunaan

dibandingkan dengan penggunaan kartu kredit, sedangkan kartu kredit memiliki efek 

sebagian besar melalui pembelian dan kartu debit sebagian besar melalui penarikan

(Yimazkuday,2006:7).

Kartu kredit baru berkembang di Indonesia sekitar tahun 90-an dan hanya 

dimiliki oleh kalangan tertentu saja. Dalam perkembangannya, institusi keuangan 

khususnya perbankan mulai banyak menggarap bisnis ini. Selain menawarkan 

keuntungan yang tinggi, pada saat itu segmen penggunanya merupakan kalangan atas 

di mana eksposur risiko gagal bayar dianggap relatif kecil. Hal ini semakin menarik

minat banyak bank untuk masuk dalam industri kartu kredit tersebut.

Industri kartu kredit berkembang pesat seiring dengan banyaknya bank yang

menjadi penerbit kartu kredit. Bank-bank yang semula tidak terjun ke kredit konsumsi

retail mulai ikut merambah ke bisnis kartu kredit. Iming-iming potensi keuntungan

yang besar walaupun sebenarnya hal tersebut untuk meng-cover risiko yang sangat

tinggi, tidak menyurutkan minat bank untuk menjadi penerbit kartu kredit. Bahkan 

beberapa bank yang fokus bisnisnya sebagai corporate banking atau UMKM mulai 

mencari celah di pangsa kredit retail khususnya kredit konsumsi ini. Dorongan bank 

untuk memasuki industri kartu kredit juga disebabkan oleh pangsa pasar di Indonesia 

yang masih terbuka untuk pengembangan kartu kredit. Salah satu faktor untuk melihat 

potensi pasar tersebut adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia produktif 

dengan jumlah pemegang kartu kredit. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa dari kurang lebih 230 juta penduduk Indonesia saat ini terdapat 127 juta 

penduduk yang tergolong dalam usia produktif (usia 20 - 50 tahun). Sementara itu, 

jumlah kartu kredit per Desember 2008 mencapai 11,5 juta kartu. Asumsi, 1 orang
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memiliki 2 kartu kredit, maka saat ini jumlah pemegang kartu kredit di Indonesia 

dibandingkan dengan potensi pasar yang ada (jumlah penduduk usia produktif) baru 

mencapai 4,5%. Berdasarkan kondisi tersebut, pasar di Indonesia tentunya masih 

menarik untuk bisnis kartu kredit (Bank Indonesia,2008:10).

Potensi pengembangan bisnis kartu kredit juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti gaya hidup dan tuntutan kemudahan serta kenyamanan dalam bertransaksi. 

Image memiliki status yang tinggi bagi pemegang kartu kredit turut mendorong 

masyarakat untuk memiliki uang plastik ini. Fenomena gaya hidup uang plastik ini 

dengan cepat menjadi trigger (pemicu) bagi berbagai lapisan masyarakat untuk 

memiliki kartu kredit. Selain itu, upaya marketing yang gencar dan iming-iming

hadiah atau promosi apabila seseorang memiliki kartu kredit baru juga sangat

berperan dalam mendorong diterimanya kartu kredit sebagai alternatif instrumen

pembayaran oleh masyarakat (Bank Indonesia,2008:14)

Account based card adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang dananya 

berasal dari rekening {account) nasabah. Jenis kartu yang masuk dalam kategori ini 

adalah Kartu ATM, Kartu Debet dan perpaduan ATM dan Debet. Pada awal 

perkembangan account based card, yaitu sekitar tahun 95-an, jenis yang banyak 

dipakai adalah mumi kartu ATM saja. Ini karena tujuan awal teknologi ATM hanya 

sebagai pengganti fungsi teller untuk meningkatkan efisiensi overhead cost, seperti 

penyediaan kantor cabang baru dan penambahan penggunaan sumber daya 

Fitur yang ada pada waktu itu pun baru sekedar untuk tarik tunai, cek saldo, dan 

transfer antar rekening pada bank yang sama (Bank Indonesia,2008:11).

manusia.

Kartu debit/ATM merupakan alat elektronik yang diberikan oleh bank kepada 

pemilik rekening yang dapat digunakan untuk bertransaksi secara elektronis seperti
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mengecek saldo, mentransfer uang dan juga mengambil uang dari mesin ATM tanpa 

perlu dilayani seorang teller. Setiap pemegang kartu diberikan PIN (personal 

Identification number), atau nomor pribadi yang bersifat rahasia untuk

keamanan dalam penggunaan ATM.

Pada awalnya perkembangan kartu debet tidak sepesat kartu ATM, karena 

waktu itu merchant yang bisa menerima pembayaran dengan kartu debet masih

terbatas. Selain itu, penggunaan kartu debet memerlukan investasi tambahan berupa

penyediaan mesin pembaca atau Electronic Data Capture (EDC) di setiap merchant, 

yang pada saat itu nilainya cukup mahal. Awareness masyarakat akan kemudahan

yang ditawarkan dan kepercayaan masyarakat terhadap uang plastik inipun masih

kurang sehingga pada waktu itu masyarakat masih lebih memilih menggunakan uang

tunai sebagai alat bayar.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan alat pembayaran menggunakan

kartu (APMK) terhadap permintaan uang kartal, maka penulis melakukan penelitian

dengan judul : “Analisis Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu

Terhadap Permintaan Uang Kartal di Indonesia Periode Januari 2008 -

Desember 2010”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu terhadap Permintaan Uang Kartal di Indonesia periode Januari 2008 - 

Desember 2010?
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1J. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk : menganalisis pengaruh Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) Terhadap Permintaan Uang Kartal di

Indonesia Periode 2008:1 - 2010:12.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis

Secara akademis penelitian ini dapat dijadikan salah satu informasi ilmiah 

khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan memperkaya bahan kajian teori-

teori bagi peneliti selanjutnya. Memberikan bahan acuan atau referensi bagi

pihak-pihak yang akan mengembangkan tulisan mengenai analisis pengaruh alat

pembayaran menggunakan kartu (APMK) terhadap permintaan uang kartal di

Indonesia.

1.4.2. Manfaat Operasional

Dengan adanya tulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan

bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga terkait dalam

mengambil kebijakan terutama kebijakan yang berhubungan dengan alat 

pembayaran menggunakan kartu (APMK), dan uang kartal.

1.4.3. Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkaya akan bahan kajian mengenai Analisis Pengaruh 

Alat Pembayaraan Menggunakan Kartu (APMK) terhadap Permintaan Uang 

Kartal.
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